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ABSTRAK  

 

SHINTA NURLITA. Analisis Penerapan Lean Distribution Untuk Meminimalisir 

Terjadinya Pemborosan Pada Proses Pengiriman Barang Menggunakan Metode 

Value Stream Mapping  Di PT XYZ. Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri 

Jakarta 2025.  
 

Lean distribution merupakan suatu pendekatan yang berfungsi untuk mengurangi 

pemborosan (waste) dan meningkatkan efisiensi dalam proses pendistribusian. 

Proses pengiriman barang di PT XYZ saat ini masih terdapat permasalahan berupa 

keterlambatan pengiriman. Hal ini disebabkan karena adanya aktivitas tidak 

bernilai tambah pada proses pengiriman barang. Maka dari itu, peneliti melakukan 

investigasi dengan menggambarkan alur pengiriman barang aktual menggunakan 

salah satu alat lean yaitu Value Stream Mapping. Selanjutnya, peneliti 

mengidentifikasi pemborosan yang terjadi menggunakan alat Waste Assessment 

Model, sehingga diperoleh pemborosan yang dominan yaitu peringkat pertama 

waste transportation sebesar  18.11% dan peringkat kedua waste waiting sebesar 

17.38%. Hasil Waste Assessment Model dilanjutkan menggunakan Value Stream 

Analysis Tool dengan total tertinggi yaitu tools PAM. Oleh karena itu, usulan 

perbaikan yang diberikan untuk meminimalisir pemborosan tersebut, dengan 

melakukan relayout gudang cross docking, melakukan digitalisasi terhadap proses 

pengecekan barang, dan membuat Standard Operating Procedure (SOP) yang lebih 

jelas. Dengan demikian, hasil mengimplementasikan usulan perbaikan tersebut 

diperoleh nilai VA sebesar 1712.65 detik, NVA sebesar 116.67 detik dan NNVA 

sebesar 2412.89 detik. Sehingga dapat mereduksi future state map proses 

pengiriman barang sebesar 22% dari 5459.91 detik menjadi 4242.21 detik  dan 

mereduksi lead time pengiriman barang yang sebelumnya dibulatkan menjadi 5 hari 

menjadi 4 hari. Hal tersebut menandakan bahwa proses pengiriman barang 

mengalami peningkatan efisiensi. 

Kata kunci: Lean Distribution, waste, Value Stream Mapping, Waste Assessment 

Model, Value Stream Analysis Tool 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 

 

ABSTRACT 

 

SHINTA NURLITA. Analysis of the Application of Lean Distribution to Minimize 

Waste in the Goods Delivery Process Using the Value Stream Mapping Method at 

PT XYZ. Department of Business Administration, Jakarta State Polytechnic 2025. 

 

Lean distribution is an approach designed to reduce waste and improve efficiency 

in the distribution process. The current goods delivery process at PT XYZ still faces 

issues such as delivery delays. This is due to the presence of non-value-added 

activities in the goods delivery process. Therefore, the researcher conducted an 

investigation by mapping the actual goods delivery process using one of the lean 

tools, Value Stream Mapping. Subsequently, the researcher identified the waste 

occurring using the Waste Assessment Model, resulting in the dominant waste being 

transportation waste at 18.11% and waiting waste at 17.38%. The results of the 

Waste Assessment Model were further analyzed using the Value Stream Analysis 

Tool, with the highest total being the PAM tool. Therefore, the proposed 

improvements to minimize these wastes include relocating the cross-docking 

warehouse, digitizing the goods inspection process, and creating clearer Standard 

Operating Procedures (SOP). As a result, implementing these improvement 

suggestions yielded a VA value of 1,712.65 seconds, an NVA value of 116.67 

seconds, and an NNVA value of 2,412.89 seconds. This reduced the future state map 

of the goods delivery process by 22% from 5,459.91 seconds to 4,242.21 seconds 

and reduced the lead time for goods delivery from 5 days to 4 days. This indicates 

that the goods delivery process has become more efficient. 

 

Keywords: Lean Distribution, wastage, Value Stream Mapping, Wastage 

Assessment Model, Value Stream Analysis Tool 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini perusahaan logistik sebagai penyedia layanan 

transportasi dan pergudangan di Indonesia berkembang pesat di atas rata-rata 

tingkat pertumbuhan perekonomian Indonesia. Faktor pendorong pertumbuhan 

industri logistik diantaranya yaitu perbaikan pertumbuhan ekonomi pasca covid-19  

dan kemajuan perkembangan teknologi komunikasi dan informasi. Hal ini dapat 

meningkatkan persaingan antar perusahaan logistik. Kondisi ini membuat para 

pengusaha di bidang logistik harus mengantisipasi persaingan yang terjadi dengan 

menciptakan perusahaan logistik yang dapat diandalkan, sehingga dapat 

meningkatkan daya saing dan mempercepat pendistribusian barang (Palasa dkk. 

2024:66).   

 Sektor transportasi dan pergudangan berada pada urutan kedua terbesar 

sebagai penyumbang pertumbuhan produk domestik bruto menurut lapangan usaha 

dapat dilihat pada Gambar 1.1 di bawah ini sebagai berikut: 

Sumber: Badan Pusat Statistik 
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan PDB Menurut Lapangan Usaha 
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Berdasarkan Gambar 1.1 di atas, lapangan usaha pada semua sektor 

mengalami pertumbuhan dengan rata-rata sebesar 5.8 %. Pertumbuhan lapangan 

usaha tertinggi terjadi pada sektor jasa lainnya dengan persentase pertumbuhan 

sebesar 9.8% dan pertumbuhan tertinggi kedua terjadi pada sektor transportasi dan 

pergudangan sebesar 8.69%. Hal ini menggambarkan bahwa sektor jasa, 

transportasi dan pergudangan mengalami perkembangan yang signifikan 

dibandingkan sektor lainnya. Supply Chain Indonesia memproyeksikan bahwa 

pada tahun 2025 sektor transportasi akan mengalami pertumbuhan sebesar 11,09 

persen dan sektor pergudangan tumbuh sebesar 18,26%  (Sofran, 2025). 

Pertumbuhan transportasi barang dan pergudangan tersebut didorong oleh beberapa 

industri utama yaitu industri pengolahan, perdagangan, pertanian, kehutanan, dan 

perikanan (Sofran, 2025). 

Sektor logistik Indonesia merupakan bidang usaha yang memiliki potensi 

pertumbuhan yang signifikan, tetapi sampai saat ini kinerja logistik di Indonesia 

masih belum optimal  (Budiyanti, 2023:11).  Hal ini dibuktikan dengan skor 

logistics performance index (LPI) Indonesia berada pada skor 2,50 – 3,20, sehingga 

dikategorikan sebagai partial performers yang berarti negara dengan tingkat 

kendala logistik paling tinggi dalam lingkup negara berpenghasilan rendah dan 

menengah (Fajarini, 2023). Perkembangan logistics performance index (LPI) 

Indonesia dalam rentan waktu 2007 sampai 2023 dapat dilihat pada Gambar 1.2 di 

bawah ini sebagai berikut: 

Sumber: World Bank 
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Gambar 1. 2 Perkembangan Logistics Performance Index (LPI) Indonesia 
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Berdasarkan Gambar 1.2 di atas, dapat diketahui bahwa Indonesia mengalami 

penurunan peringkat LPI secara global dari peringkat 46 pada tahun 2018 menjadi 

61 pada tahun 2023. Performance index Indonesia pada tahun 2023 mengalami 

penurunan performance sebesar 0.15 persen jika dibandingkan dengan LPI pada 

tahun 2018. Hal ini disebabkan oleh beberapa indikator yang dapat menurunkan 

LPI, salah satu indikator yang mengalami penurunan dibandingkan periode 

sebelumnya yaitu Timelines yang berarti jumlah pengiriman barang yang sudah 

sesuai dengan lead time yang diharapkan  (Fajarini, 2023).  Oleh karena itu, LPI ini 

dapat dijadikan tolak ukur untuk mengevaluasi kualitas layanan logistik di 

Indonesia.  

PT XYZ merupakan salah satu perusahaan logistik terkemuka di Indonesia 

dengan pengalaman lebih dari 26 tahun, serta memiliki jaringan nasional yang 

mampu menjangkau area terpencil sebanyak 44 lokasi yang tersebar di 40 kota 

Indonesia dan memiliki jaringan global sebanyak 40 strategic global partners yang 

terbagi menjadi tujuh bagian yaitu North America, Europe, CIS (Commonwealth of 

Independent States), Asia, Australia dan Oceania, South America, dan Middle East 

& Africa. Layanan yang diberikan oleh PT XYZ adalah menyediakan berbagai jenis 

layanan logistik  yang meliputi manajemen transportasi, jasa pengiriman logistik & 

barang besar, project logistics, manajemen pergudangan, pusat logistik berikat, 

layanan remote site/ supply base, manajemen pelabuhan, jasa pengiriman kargo 

kelautan, tongkang batubara, dan layanan bongkar muat. Layanan tersebut guna 

memenuhi kebutuhan  pelanggan dari berbagai macam industri seperti migas, 

pertambangan, konstruksi, peralatan berat, otomotif, baja dan logam dasar, tekstil 

dan garmen. 

 PT  XYZ selaku perusahaan penyedia layanan logistik selalu berupaya untuk 

memberikan pelayanan yang dapat diandalkan kepada setiap pelanggan. Faktanya 

dalam satu tahun terakhir, layanan pengiriman barang economic delivery  di            

PT XYZ mengalami masalah dalam keterlambatan pengiriman barang dan tidak 

tercapainya target performance, hal ini mengakibatkan barang yang diterima oleh 

pelanggan tidak sesuai dengan lead time yang sudah ditetapkan di awal. Berikut 
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disajikan performance pengiriman barang dalam satu tahun terakhir dapat dilihat 

pada Gambar 1.3 di bawah ini sebagai berikut: 

Sumber: Data sekunder diolah, 2025 

Berdasarkan Gambar 1.3 di atas, keterlambatan pengiriman dalam satu tahun 

terakhir memiliki rata-rata keterlambatan pengiriman sebesar 15%. Puncak 

keterlambatan pengiriman barang terjadi pada bulan Oktober dengan persentase 

sebesar 27%. Sedangkan, Pengiriman barang dengan tingkat keterlambatan relatif 

rendah terjadi pada bulan Juli dengan persentase keterlambatan pengiriman sebesar 

7%. Secara keseluruhan, data tersebut menggambarkan terjadinya fluktuasi 

keterlambatan pengiriman barang selama tahun 2024. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan masih menghadapi tantangan untuk meminimalisir terjadinya 

keterlambatan pengiriman. 

Dampak dari terjadinya keterlambatan pengiriman dari PT XYZ adalah tidak 

tercapainya target performance pengiriman yang sudah ditetapkan perusahaan. 

Selama 2024 tidak ada target performance pengiriman barang yang mampu dicapai 

oleh PT XYZ. Perusahaan telah menetapkan kebijakan nilai minimum untuk 

performance pengiriman barang setiap bulannya adalah 95%. Akan tetapi, rata-rata 

pencapaian performance pengiriman barang yaitu sebesar 85% yang artinya secara 

keseluruhan realisasi performance pengiriman barang masih di bawah target yang 

0%

5%

10%

15%

20%

25%

30%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

Pengiriman Barang Tahun 2024

Performance Pengiriman Target Performance Pengiriman Keterlambatan Pengiriman

Gambar 1. 3 Pengiriman Barang Tahun 2024 
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telah ditetapkan oleh perusahaan. Tingkat kepuasan pelanggan dipengaruhi oleh 

performance suatu jasa untuk memenuhi ekspetasi pelanggan, dimana kepuasan 

pelanggan tercapai ketika ekspetasi mereka berhasil terpenuhi atau merasa tidak 

puas apabila harapan tersebut tidak terpenuhi Irwan dalam (Riadi dkk. 2021). Oleh 

karena itu, performance pengiriman barang pada tahun 2024 dinilai belum 

sepenuhnya mampu dalam memenuhi harapan pelanggan, sehingga dapat 

menurunkan tingkat kepuasan konsumen atas jasa layanan logistik pengiriman 

barang di PT XYZ. Tingkat kepuasan pelanggan yang rendah dapat mendorongkan 

pelanggan untuk beralih  pada perusahan lain (Fahmi, 2023). Hal ini terbukti, 

dengan menurunya frekuensi permintaan pengiriman barang pada awal tahun 2025. 

Berikut merupakan perubahan permintaan pengiriman barang dari tahun 2024 ke 

tahun 2025 dapat dilihat pada Gambar 1.4 di bawah ini sebagai berikut; 

Sumber: Data sekunder diolah, 2025 

Berdasarkan Gambar 1.4 di atas, dapat diketahui bahwa permintaan 

pengiriman barang pada tahun 2024 dalam 4 bulan terakhir sebesar 540 pengiriman, 

sedangkan permintaan pengiriman barang  selama 4 bulan awal pada tahun 2025 

sebesar 333 pengiriman. Hal ini menunjukan terjadinya penurunan pada frekuensi 

permintaan pengiriman barang dari tahun 2024 ke tahun 2025 sebesar  38%. Oleh 

karena itu, diperlukan perbaikan proses oleh perusahaan untuk menciptakan 

pengiriman barang yang efisien dari segi waktu proses yang seminimal mungkin, 

Gambar 1. 4 Penurunan Permintaan Pengiriman Barang 
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dengan cara mengidentifikasi dan mengeliminasi pemborosan pada setiap tahapan 

prosesnya (Aisyah dkk. 2024). 

 Waktu proses merujuk pada rentan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan setiap tahapan pengiriman barang dari awal hingga akhir. Oleh 

karena itu, penulis melakukan observasi awal untuk mengetahui setiap tahapan 

dalam proses pengiriman barang di PT XYZ. Berikut merupakan rangkaian proses 

pengiriman barang di PT XYZ yang akan dijadikan rujukan dalam penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 1.5 di bawah ini sebagai berikut; 

Sumber : Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan tahapan pengiriman barang pada Gambar 1.5 di atas terdiri dari 

permintaan layanan pengiriman barang by email, penerimaan barang, penanganan 

barang di warehouse cross docking, dan pengiriman barang. Efisiensi proses 

pengiriman barang sangat dipengaruhi oleh durasi waktu yang dihasilkan dalam 

tahapan ini. Semakin cepat dan tepat suatu proses layanan diselesaikan, maka 

semakin tinggi tingkat efisiensi operasional. Sehingga dapat meminimalkan potensi 

keterlambatan dan waktu tunggu (Nasution & Fadli, 2025).  

Salah satu langkah yang dapat perusahaan lakukan untuk menangani 

permasalahan di atas adalah dengan melakukan perbaikan proses pengiriman untuk 

meminimalkan aktivitas pemborosan. Konsep lean dapat dijadikan pedoman dalam 

mengeliminasi waste, mengurangi durasi menunggu serta mengoptimalkan 

performa. (Rusmawan, 2020). Konsep lean tersebut dengan menggunakan 

pendekatan lean distribution berfokus untuk mengurangi pemborosan (waste) dan 

meningkatkan efisiensi dalam proses pendistribusian barang (Yudastio & Arioen, 

2024). Lean distribution juga berfungsi sebagai penyederhanaan proses dan 

pengurangan lead . Novitasari & Rochmoeljati, (2021:141) membuktikan bahwa 

pendekatan lean distribution menggunakan metode value stream mapping mampu 

Gambar 1. 5 Tahapan Proses Pengiriman Barang 
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memotong waktu pengiriman barang (lead time) pada aktivitas non Value Added 

yang termasuk kedalam pemborosan (waste) dari waktu awal 590 menit 

diminimalisir menjadi 510 menit. Alat yang dipakai dalam penelitian ini untuk 

mengidentifikasi pemborosan adalah waste assessment model (WAM) dan value 

stream analysis tools (valsat). Alasan menggunakan waste assessment model 

karena metode ini merupakan suatu alat penyederhanaan dalam melakukan 

pencarian dari permasalahan pemborosan yang terjadi dalam rangka 

menghilangkan pemborosan yang terdapat dalam setiap tahapan operasional 

(Syaproni dkk. 2024). Sedangkan, menggunakan value stream analysis tools 

(VALSAT)  karena dapat digunakan untuk menggambarkan alur nilai atau proses 

secara faktual dan menyeluruh dalam rangka mengenali aktivitas yang tidak 

memberikan kontribusi nilai dan menimbulkan inefisiensi. Sementara itu, alat yang 

digunakan menganalisis faktor penyebab terjadinya pemborosan, serta memberikan 

rekomendasi perbaikan yaitu fishbone diagram dan 5W+1H, dengan alasan bahwa 

metode fishbone diagram dapat menganalisis lebih mendalam dalam 

mengidentifikasi akar penyebab suatu permasalahan. Sedangkan, analisa 5W+1H 

dapat digunakan untuk memberikan usulan dan tindakan perbaikan berdasarkan 

akar masalah yang diidentifikasi melalui diagram fishbone (Rusmawan, 2020). 

Pembatasan masalah penelitian yang akan dilakukan penulis adalah analisis 

aktivitas pemborosan (waste) dalam proses pengiriman barang di PT XYZ dan 

mengajukan rekomendasi perbaikan untuk mengurangi aktivitas pemborosan 

(waste) tersebut. Cakupan metode yang akan digunakan adalah metode guna 

meningkatkan efisiensi proses pengiriman barang dengan pendekatan lean 

distribution dimana alat yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu value 

stream mapping, waste assessment mapping, value stream analysis tools, fishbone 

dan 5W+1H. 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Analisis Penerapan Lean Distribution untuk  

Meminimalisir Aktivitas Pemborosan pada Proses Pengiriman Barang 

Menggunakan Metode Value Stream Mapping  di PT XYZ. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi permasalahan yang merujuk pada uraian latar belakang 

di atas adalah sebagai berikut : 

a. Alur dan durasi waktu dalam proses pengiriman barang belum terstandarisasi 

dan berpotensi tidak efisien. 

b. Terdapat keterlambatan pengiriman barang dengan frekuensi yang cukup tinggi 

dalam rentan waktu satu tahun terakhir. 

c. Terdapatnya pemborosan (waste) dalam proses pengiriman barang di PT XYZ 

yang belum teridentifikasi dengan jelas. 

d. Penyebab utama terjadinya pemborosan dalam proses pengiriman barang belum 

dianalisis secara sistematis..  

e. Belum dilakukan perbaikan mengenai permasalahan tersebut, sehingga 

terjadinya penurunan permintaan pengiriman barang dari tahun 2024 ke tahun 

2025 sebesar 38% . 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan hasil identifikasi masalah sebelumnya 

peneliti uraikan, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana alur dan durasi waktu dalam setiap proses pengiriman barang di      

PT XYZ?   

b. Bagaimana pemborosan (waste) yang terjadi dalam proses pengiriman barang 

di PT XYZ menggunakan waste assessment model (WAM) dan value stream 

analysis tools (VALSAT)?  

c. Apa yang menjadi penyebab terjadinya pemborosan (waste) pada proses 

pengiriman barang di PT XYZ berdasarkan fishbone dan analisis 5W +1H?   

d. Bagaimana usulan perbaikan untuk mengurangi pemborosan pada proses 

pengiriman barang di PT XYZ menggunakan metode value stream mapping 

(VSM)? 

 

 

 



9 
 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pembahasan latar belakang dan perumusan masalah yang telah 

dipaparkan, maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

a. Menganalisis alur dan durasi waktu  dalam setiap proses pengiriman barang di 

PT XYZ. 

b. Mengidentifikasi pemborosan (waste) yang terjadi dalam proses pengiriman 

barang di PT XYZ dengan menggunakan waste assessment model dan value 

stream analysis tools. 

c. Mengidentifikasi akar penyebab terjadinya pemborosan (waste) dalam proses 

pengiriman barang di PT XYZ menggunakan fishbone dan 5W+1H. 

d. Memberikan usulan perbaikan untuk mengurangi pemborosan pada proses 

pengiriman barang di PT XYZ menggunakan metode value stream Mapping. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, baik dari segi teori 

maupun praktik, adalah sebagai berikut:: 

a. Manfaat Teoritis   

1) Memberikan tambahan kontribusi terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan di bidang logistik khususnya pada konteks lean distribution 

dan value stream mapping. 

2) Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya pada bidang logistik 

mengenai layanan pengiriman barang di industri logistik ataupun lainnya. 

3) Memperluas pemahaman mengenai penerapan konsep Lean Distribution 

dalam upaya meningkatkan efisiensi waktu dalam proses pendistribusi 

barang. 

b. Manfaat Praktis  

1) Membantu perusahaan, khususnya PT XYZ dalam mengidentifikasi akar 

permasalahan terjadinya keterlambatan dalam proses pengiriman barang ke 

pelanggan. 

2) Memberikan rekomendasi rancangan lean distribution berdasarkan hasil 

studi empiris yang dapat menjadi masukan bagi perusahaan untuk 
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mengurangi aktivitas pemborosan (waste) dalam proses pengiriman 

barang, sehingga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan. 

3) Meningkatkan efisiensi operasional dengan mengurangi pemborosan 

(waste) waktu pengiriman barang, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

layanan pengiriman barang di PT XYZ . 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini peneliti menyajikan kesimpulan dari hasil analisis menyeluruh 

terkait pemborosan pada proses pengiriman barang di PT XYZ. Selain itu, 

penelitian ini juga membahas mengenai usulan perbaikan untuk mereduksi 

pemborosan yang terjadi dan terakhir memberikan saran untuk perusahaan, industri 

sejenis, dan peneliti selanjutnya untuk mengoptimalkan proses pengiriman barang 

lebih lanjut.  

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan data dan analisis yang telah diperoleh dalam kajian ini, maka 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Alur proses pengiriman barang pada PT XYZ melalui delapan tahapan proses 

pengiriman barang dengan durasi waktu yang berbeda untuk menyelesaikan 

suatu pekerjaan di setiap tahapannya. Tahapan tersebut di antaranya yaitu 

Goods Receiving Administration dengan durasi waktu sebesar 1866.32 detik, 

penerimaan barang (receiving) dengan durasi waktu sebesar 420.98 detik, 

persiapan barang (prepare) dengan durasi waktu sebesar 755.71 detik, 

pengemasan barang (packing) dengan durasi waktu 1363.51 detik, 

penyimpanan barang (put away) dengan durasi waktu sebesar 126.63 detik, 

persiapan barang (picking) dengan durasi waktu sebesai 1363.51, muat barang 

(loading) dengan durasi waktu sebesar 224.16  detik, pengiriman barang 

(shipment). dengan lead time 4.01  hari dibulatkan menjadi 5 hari. 

b. Berdasarkan hasil pengolahan data observasi lapangan dan penyebaran 

kuesioner yang dilakukan peneliti yaitu Dalam proses tersebut ditemukan 

aktivitas yang tidak menambah nilai, dengan rincian Non Value Added 

sebesar 988,38 detik (18,10%) dan Necessary but Non Value Added sebesar 

2.758,88 detik (50,53%). Aktivitas tersebut termasuk kedalam kategori 

pemborosan. Pemborosan yang dominan berdasarkan hasil pengolahan data 
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kuesioner tersebut terdiri dari pemborosan transportasi dan pemborosan 

waiting. 

c. Faktor penyebab terjadinya pemborosan terbagi menjadi dua yaitu faktor 

penyebab pemborosan transportasi terdiri dari adanya perpindahan yang tidak 

perlu, jarak perpindahan yang terlalu jauh, dan material handling hand jack 

yang tidak memiliki area khusus. Selain itu, terdapat faktor penyebab 

pemborosan waiting yang terdiri dari alur kerja penerimaan barang tidak jelas, 

terdapat proses manual, pemotongan kayu, material handling hand jack 

diletakan sembarangan, dan tidak ada celah jalan untuk mengambil 

barang/mencari barang. 

d. Usulan perbaikan diberikan untuk meminimalisasi pemborosan yang terjadi 

dalam proses pengiriman barang diantaranya melakukan relayout gudang cross 

docking dengan melakukan perubahan pada beberapa area untuk 

meminimalisis jarak antar area yang saling berhubungan, melakukan 

digitalisasi pada proses pengecekan barang menggunakan barcode scanner, dan 

terakhir melakukan pembuatan standar operasional prosedur penerimaan 

barang. Sehingga dengan mengimplementasikan usulan tersebut dapat 

mereduksi pemborosan sebesar 1217.70 detik. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penulis memberikan 

beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi PT XYZ., industri sejenis, 

dan penelitian selanjutnya mengenai proses pengiriman barang menggunakan 

metode value stream mapping yaitu: 

a. PT XYZ 

PT XYZ disarankan untuk menerapkan prinsip lean distribution dalam proses 

pengiriman barang dengan tujuan untuk meminimalisir pemborosan yang 

terjadi dan diharapkan PT XYZ dapat mengimplementasikan usulan perbaikan 

yang telah dijelaskan pada BAB 4 yang meliputi relayout gudang cross docking 

untuk mempercepat proses pengiriman barang, melakukan digitalisasi proses 

pengecekan barang untuk mempercepat proses pengecekan, dan membuat 
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standar operasional prosedur (SOP) penerimaan barang untuk memperjelas alur 

proses penerimaan barang pada area receiving. 

b. Industri Sejenis (Perusahaan Logistik) 

Bagi perusahaan yang bergerak dalam bidang logistik dan sedang menghadapi 

permasalahan dalam proses pengiriman barang dapat menerapkan pendekatan 

lean distribution dengan tools value stream mapping sangat disarankan. Metode 

ini terbukti efektif dalam mengidentifikasi pemborosan yang terjadi. Dengan 

ini, perusahaan dapat mencari usulan perbaikan untuk mereduksi pemborosan 

tersebut. 

c. Peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat melakukan pertimbangan dari aspek keuangan 

dengan cara melakukan analisis biaya terkait perancangan usulan perbaikan 

untuk mereduksi adanya pemborosan. Selain itu, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk memperluas ruang lingkup kajian dengan mengkombinasikan 

metode lean distribution dengan metode six sigma yang dapat digunakan dalam 

melakukan analisis dan pemecahan masalah-masalah lainnya. 
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